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Abstrak
The purpose of this study is to empirically examine the factors that influence social information disclosure in the annual report of the company The population of this study were 38 companies manufacturing consumer goods industry sectors listed in Indonesia Stock Exchange. Based on purposive sampling method, the sample obtained by 21 companies. The analytical method used is a multiple regression testing accompanied by the classical assumption of normality test and test heteroskedasitas, hypothesis testing used is the coefficient of determination (R²) that which is used to measure how far the ability of the model to explain variations in the independent variables, and test partial (Test T) is used to determine the effect of each independent variable on the dependent variable. Results of this study that simultaneously produce social information disclosure factor consisting of profitability, firm age, firm size, profile, and public ownership affect the disclosure of social information. While only partially profitability and the size of the company that affect the disclosure of social information.
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PENDAHULUAN
Isu lingkungan bukan lagi  merupakan suatu isu yang baru. Persoalan lingkungan semakin menarik untuk dikaji seiring dengan perkembangan teknologi dan ekonomi global dunia. Era Globalisasi mengharuskan perusahaan untuk melakukan pembaharuan dengan cara berfikir global dan bertindak secara lokal, inovasi teknologi yang makin mempercepat melakukan berbagai aktifitas dengan segala keterbatasan dan kelebihannya menjadikan persaingan dunia bisnis semakin kompetitif. Oleh karena itu, untuk menyikapi hal ini dibutuhkan akuntansi lingkungan bagi perusahaan-perusahaan besar maupun kecil. Tujuannya adalah untuk meningkatkan jumlah informasi relevan yang dibuat bagi mereka yang memerlukan atau dapat menggunakannya. Keberhasilan akuntansi lingkungan tidak hanya tergantung pada ketepatan dalam menggolongkan semua biaya-biaya yang dibuat perusahaan. Akan tetapi kemampuan dan keakuratan data akuntansi perusahaan dalam menekan dampak lingkungan yang ditimbulkan dari aktifitas perusahaan. 

Tujuan lain dari pentingnya pengungkapan akuntansi lingkungan berkaitan dengan kegiatan-kegiatan konservasi lingkungan oleh perusahaan maupun organisasi lainnya yaitu mencakup kepentingan organisasi publik dan perusahaan publik yang bersifat lokal. Pengungkapan ini penting terutama bagi para stakeholder untuk dipahami, dievaluasi dan dianalisis hingga dapat memberi dukungan bagi usaha mereka.

Banyaknya perhatian mengenai persoalan lingkungan menjadi penting untuk mempertimbangkan akuntansi lingkungan dalam mengungkapkan informasi agar data akuntansi lingkungan yang dibuat dan dipublikasikan sesuai dengan tingginya tingkat perbandingan. Selain itu, tuntutan terhadap perusahaan untuk memberikan informasi yang transparan, organisasi yang akuntabel serta tata kelola perusahaan yang semakin bagus semakin memaksa perusahaan untuk memberikan informasi mengenai aktivitas sosialnya. Masyarakat membutuhkan informasi mengenai sejauh mana perusahaan sudah melakukan aktivitas sosialnya sehingga hak masyarakat untuk hidup aman dan tentram. Oleh karena itu dalam perkembangan sekarang ini, akuntansi konvensional telah banyak dikritik karena tidak dapat mengakomodir kepentingan masyarakat secara luas, sehingga kemudian muncul konsep akuntansi baru yang disebut sebagai akuntansi pertanggungjawaban sosial, yang menuntut diungkapkannya informasi pertanggungjawaban sosial oleh perusahaan.

Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan

Tanggung jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu konsep bahwa organisasi, khususnya (namun bukan hanya) perusahaan adalah memiliki berbagai bentuk tanggung jawab terhadap seluruh pemangku kepentingannya, yang di antaranya adalah konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas dan lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Oleh karena itu, CSR berhubungan erat dengan "pembangunan berkelanjutan", yakni suatu organisasi, terutama perusahaan, dalam melaksanakan aktivitasnya harus mendasarkan keputusannya tidak semata berdasarkan dampaknya dalam aspek ekonomi, misalnya tingkat keuntungan atau deviden, tetapi juga harus menimbang dampak sosial dan lingkungan yang timbul dari keputusannya itu, baik untuk jangka pendek maupun untuk jangka yang lebih panjang. Dengan pengertian tersebut, CSR dapat dikatakan sebagai kontribusi perusahaan terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan dengan cara manajemen dampak (minimisasi dampak negatif dan maksimisasi dampak positif) terhadap seluruh pemangku kepentingannya.

Hubungan Profitabilitas dengan Informasi Sosial

Profitabilitas dikaitkan dengan teori agensi dengan premis bahwa perolehan laba yang semakin besar akan membuat perusahaan mengungkapkan informasi sosial yang lebih luas. Sebaliknya, seperti dinyatakan Anggraini (2006:14) profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan sosial perusahaan. Hal ini didukung dengan argumentasi bahwa kerika perusahaan memilki tingkat laba yang tinggi, perusahaan (manajemen) menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi tentang sukses keuangan perusahaan.

Rahajeng (2010:46) menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi sosial. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis pertama yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H1:
Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial perusahaan manufaktur.

Hubungan Umur Perusahaan dengan Informasi Sosial

Perusahaan yang telah lama berdiri biasanya dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi  daripada perusahaan yang baru berdiri. Perusahaan yang mempunyai umur lebih tua memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam mempublikasikan laporan tahunannya.  Hasil penelitian oleh Marpaung (2010:15), umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung informasi sosial perusahaan. Penelitian ini akan menguji kembali apakah terdapat pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan informasi sosial. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis kedua yang akan diuji adalah sebagai berikut:
H2:
Umur Perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial perusahaan manufaktur.

Hubungan Ukuran Perusahaan dengan Informasi Sosial

Ukuran perusahaan diukur melalui total aktivanya. Apabila jumlah aktivanya besar, maka perusahaan tersebut termasuk dalam perusahaan besar. Ukuran perusahaan merupakan variabel yang banyak digunakan untuk menjelaskan pengungkapan sosial dalam laporan tahunan. Hal ini dikaitkan dengan pendapat bahwa perusahaan besar merupakan emiten yang banyak disoroti, pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan. Menurut Cowen et al, (1987) dalam Wijaya (2012), secara teoritis  perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan, dan perusahaan yang lebih besar mempunyai aktivitas operasi yang lebih banyak dan memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat. Hal tersebut menyebabkan, perusahaan yang lebih besar dituntut untuk memperlihatkan/ mengungkapkan informasi sosialnya. Hal ini bertentangan dengan hail penelitian Sitepu (2010:11-12) menemukan hubungan negatif antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan sosial. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendra (2012) yang menemukan hubungan positif antara ukuran perusahaan dan pengungkapan informasi sosial perusahaan. Dari hasil yang tidak signifikan tersebut, maka hipotesis ketiga yang akan diuji adalah sebagai berikut:
H3:
Ukuran Perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial perusahaan manufaktur.

Hubungan Profile Perusahaan dengan Informasi Sosial

Ada 2 macam profil yaitu perusahaan high-profile dan perusahaan low-profile. Perusahaan high-profile adalah perusahaan yang mempunyai tingkat sensitivitas yang tinggi terhadap lingkungan, tingkat resiko politik yang tinggi. Penelitian yang berkaitan dengan profile perusahaan kebanyakan mendukung bahwa industri high-profile mengungkapkan informasi tentang tanggungjawab sosialnya lebih banyak dari industri low-profile. Cowen, et, al. dalam ardian (2013:54) menyatakan bahwa perusahaan yang berorientasi pada konsumen akan lebih memperhatikan pertanggung jawaban sosialnya kepada masyarakat karena ini dapat meningkatkan citra perusahaan dan mempengaruhi tingkat penjualan.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis keempat yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H4:
Profile Perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial perusahaan manufaktur.

Hubungan Kepemilikan Saham Publik dengan Informasi Sosial

Perusahaan yang sahamnya dimiliki oleh publik akan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial yang lebih besar daripada perusahaan yang sahamnya tidak dikuasai oleh publik. Semakin besar proporsi kepemilkan saham publik, semakin banyak pihak yang membutuhkan informasi tentang perusahaan, sehingga banyak pula butir-butir informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan. Kepemilikan saham oleh publik umumnya dapat bertindak sebagai pihak yang memonitor perusahaan. Perusahaan dengan kepemilikan publik yang besar (lebih dari 5%) mengindikasikan kemampuannya untuk memonitor manajemen. 

Ulina (2011:54) menemukan bahwa proporsi kepemilikan saham berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengungkapan dalam laporan keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis kelima yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H5:
Kepemilikan Saham Publik berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial perusahaan manufaktur.

ISI DAN METODE
Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  data sekunder, yaitu data yang sudah tersedia dan dikumpulkan, sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang  lain atau lewat dokumen (Sanusi, 20111:104). Data ini berupa laporan keuangan perusahaan dan laporan tahunan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2014. Sumber data tersebut berasal dari website IDX yaitu www.idx.co.id.

Populasi, sample, dan teknik pengambilan sample

Perusahaan manufaktur sektor industri barang dan konsumsi memiliki banyak subsektor seperti subsektor makanan dan minuman, subsektor rokok, subsektor farmasi, subsektor kosmetik dan keperluan rumah tangga, subsektor peralatan rumah tangga. Populasi perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang digunakan dalam penelitian ini adalah 38 perusahaan sektor industri barang dan konsumsi pada tahun 2012-2014, tetapi yang diambil sebagai sampel sebanyak 21 perusahaan. Berikut daftar perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia berdasarkan Indonesia Stock Exchange (IDX) Fact Book.
Menurut Sanusi (2011:87), sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik populasi yang terpilih. Lebih lanjut Sanusi menyatakan bahwa apayang dipelajari dari sampel akan dapat diberlakukan kepada seluruh populasi.Metode yang digunakan dalam pemilihan sampel penelitian ini dengan menggunakan metode purposive sampling.Purposive sampling merupakan suatu metode pengambilan sampel non probabilitas yang disesuaikan dengan kriteria tertentu.
HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
1.  Data Penelitian
Dalam penelitian ini, pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling (pemilihan sampel dengan kriteria). Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industry barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 38 perusahaan. Data populasi ini tidak seluruhnya digunakan oleh peneliti dikarenakan terdapat 5 perusahaan mengalami kerugian pada tahun penelitian. Selain itu, terdapat 12 perusahaan dimana informasi yang dibutuhkan tidak dapat diperoleh, baik itu dikarenakan data yang tidak lengkap ataupun memang tidak disajikan oleh perusahaan yang diteliti. Oleh karena itu, yang menjadi sampel pada penlitian ini sebanyak 21 perusahan. Penelitian dilakukan mulai dari tahun 2012-2014. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Profitabilitas, Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Profile, dan Kepemilikan Saham Publik. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan informasi sosial.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis statistik yang menggunakan persamaan regresi berganda. Analisis data dimulai dengan mengolah data dengan menggunakan Microsoft Excel, selanjutnya dilakukan pengujian asumsi klasik dan pengujian menggunakan regresi berganda. Pengujian asumsi klasik dan regresi berganda dilakukan dengan menggunakan software SPSS. 
Tabel 1.1 

Data Penelitian

	No
	Kriteria
	Jumlah

	1
	Populasi perusahaan manufaktur sektor industri barang dan konsumsi
	38

	2
	Perusahaan yang mengalami kerugian
	(5)

	3
	Data tidak lengkap/ tidak diperoleh
	(12)

	4
	Data yang digunakan
	21


2. Analisis Hasil Penelitian
a. Analisis statistik deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul (Sugiyono 2010:147). Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. Hasil pengujian statistic desktriptif pada sampel penelitian yang berjumlah 21 perusahaan ditunjukan pada table dibawah ini.

Tabel 1.2
Hasil Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Profitabilitas
	63
	.004
	.650
	.13594
	.135209

	Umur Perusahaan
	63
	2
	33
	18.19
	7.125

	Ukuran Perusahaan
	63
	10.05
	13.93
	12.0922
	.85466

	Profile 
	63
	0
	1
	.57
	.499

	Kepemilikan Saham Publik
	63
	1.82
	67.07
	24.7219
	16.29622

	Valid N (listwise)
	63
	
	
	
	


Sumber : output SPSS

Melalui tabel statistik di atas, dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Variabel profitabilitas memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 63 dengan nilai minimum 0,004 yang dimiliki oleh PT. Martina Berto Tbk. Nilai maksimum 0.650 yang dimiliki oleh PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. Rata-rata profitabilitas yang diteliti selama 2012-2014 adalah 0,13594.

2. Variabel umur peusahaan memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 63 dengan nilai minimum 2 yang diperoleh oleh PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk. Nilai maksimum 33 yang dimiliki oleh PT. Merck Farma Tbk. Rata-rata umur perusahaan yang diteliti adalah 18,19.

3. Variabel ukuran perusahaan memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 63 dengan nilai minimum  10,05 yang dimiliki oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Nilai maksimum 13,93 yang dimiliki oleh PT. Uniliver Indonesia Tbk. Rata-rata ukuran perusahaan yang diteliti adalah 12,0922.

4. Variabel profile perusahaan merupakan variabel dummy, dengan nilai 1 untuk perusahaan high profile dan 0 untuk low profile. Perusahaan yang termasuk kategori high profile sebanyak 12 perusahaan dan yang termasuk low profile sebanyak 9 perusahaan.

5. Variabel kepemilikan saham publik memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 63 dengan nilai minimum 1,82 yang dimiliki oleh Handjaya Mandala Sampoerna Tbk. Nilai maksimum 67,07 yang dimiliki oleh PT. Mayora Indah Tbk. Rata-rata kepemilikan saham public yang diteliti adalag 24,7219
6. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 63 perusahaan.
b. Pengujian  Asumsi Klasik

Syarat yang mendasari penggunaan model regresi berganda adalah dipenuhinya semua asumsi klasik agar hasil pengujian bersifat efisien dan tidak bias. Menurut Ghozali (2011:105-166) mengemukakan asumsi klasik yang harus dipenuhi yaitu berdistribusi normal, non-multikoleniaritas, non-heterokedastisitas, dan non-autokorelasi.

1. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian ini diperlukan karena untuk melakukan uji t dan uji f perlu mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan dua metode yang secara umum digunakan oleh peneliti lainnya, yaitu analisis statistic dengan menggunakan uji non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dan analisis grafik yang terdiri dari histogram dan normal probability plot.

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji statistic non parametric Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis:

1. Jika [image: image2.png]Z nitung



 (Kolmogorov-Smirnov) < [image: image4.png] cabel



 (1,96) atau angka signifikan > signifikansi (α) 0,05 maka distribusi data dikatakan normal.
2. Jika [image: image6.png]Z nitung



 (Kolmogorov-Smirnov) > [image: image8.png] cabel



 (1,96) atau angka signifikan < signifikansi (α) 0,05 maka distribusi data dikatakan tidak normal.
Tabel 1.3 

Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Unstandardized Residual

	N
	63

	Normal Parametersa,,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.23367457

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.095

	
	Positive
	.095

	
	Negative
	-.076

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.754

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.620

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


 Sumber : output SPSS

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig.          (2-tailed) sebesar 0,620 > nilai signifikansi 0,05 dan [image: image10.png]Z hitung



 (Kolmogorov-Smirnov) 0,754 < [image: image12.png] eabel



 (1,96). Hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik histogram dan normal probibality plot juga menunjukan bahwa data terdistribusi normal. Hal tersebut dilihat melalui grafik histogram dan normal probibality plot dibawah ini.

[image: image13.emf]
Gambar 1.1

Uji Normalitas (Histogram)

Sumber : output SPSS

Pada histogram di atas, dapat dilihat bahwa bentuk kurva berbentuk lonceng cenderung ditengah dan tidak condong ke kiri maupun ke kanan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian terdistribusi. Hasil yang sama juga dapat dilihat dari grafik normal probibality plot pada gambar dibawah ini:

[image: image14.emf]
Gambar 1.2 

Uji Normalitas (Normal Probibality Plot)

Sumber : output SPSS

Pola titik-titik pada normal probibality plot (gambar 4.2). pada kurva di atas, dapat dilihat bahwa distribusi data menyebar di sekitar garis diagonal, sehingga dapat dikatakn bahwa data memiliki normalitas. Normalitas data ini menyimpulkan bahwa data dapat dipakai dalam penelitian. 
2. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2011:105) Multikolinieritas menunjukan ada tidaknya variabel independen yang memiliki hubungan yang kuat dengan variabel independen lain dalam model regresi, agara pengambilan keputusan pengaruh uji parsial masing-masing variabel independen tidak bias. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan korelasi diantara variabel independen. Jika nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,10, maka tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 1.4

Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-.838
	.405
	
	

	
	Profitabilitas
	2.097
	.040
	.645
	1.550

	
	Umur Perusahaan
	-2.133
	.037
	.720
	1.388

	
	Ukuran Perusahaan
	1.915
	.060
	.612
	1.635

	
	Profile 
	-.290
	.773
	.898
	1.113

	
	Kepemilikan Saham Publik
	1.032
	.306
	.522
	1.915

	a. Dependent Variable: Informasi Sosial


Sumber : output SPSS

Berdasarkan tabel diatas, masing-masing variabel independen memiliki VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 sehingga dapat dinyatakan bahwa model regresi linier berganda terbebas dari multikolinieritas dan dapat digunakan dalam penelitian.
3. Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2011:139), uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residu suatu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada tidaknya gejala heterokedastisitas adalah dengan melihat plot grafik yang dihasilkan dari pengolahan data dengan menggunakan program SPSS. Dasar pengambilan keputusannya adalah:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Berikut ini dilampirkan grafik scatterplot untuk menganalisis apakah terjadi heterokedastisitas dengan mengamati penyebaran titik-titik pada gambar.

[image: image15.emf]
Gambar 1.3

Scatterplot

Sumber : output SPSS

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu serta tesebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan berada disekitar angka 0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi informasi sosial berdasarkan masukan variabel independennya.

4. Uji Autokorelasi

Dalam Ghozali (2011:110) Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah korelasi antara kesalahan pengganggu pada suatu periode dengan kesalahan pengganggu periode sebelumnya dalam model regresi. Jika terjadi autokorelasi dalam model regresi berarti koefisien korelasi yang diperoleh menjadi tidak akurat. Pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin Watson. Kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu:

1. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif

2. Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

3. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif 
Tabel 1.5

Hasil uji statistic durbin-watson

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.453a
	.205
	.136
	.24371
	1.673

	a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Saham Publik, Umur Perusahaan, Profile , Profitabilitas, Ukuran Perusahaan

	b. Dependent Variable: Informasi Sosial


Sumber : output SPSS

Berdasarkan tabel 4.5, nilai Durbin Watson yaitu 1,673 maka dapat dinyatakan bahwa data penelitian terbebas dari autokorelasi. Angka D-W (1,673) diantara -2 sampai +2, sehingga data yang digunakan dapat dipakai dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan dua tahap, yaitu uji t dan uji f. pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial akan diketahui dengan menggunakan uji t. pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan akan dilihat dengan menggunakan uji f. berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

5. Uji Signifikansi Parsial (t-test)

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini diperoleh sampel penelitian 21 perusahaan, karena menggunakan periode pengamatan selama 3 (tiga) tahun, maka total sampel adalah 63 perusahaan. Nilai t-tabel dengan jumlah sampel (n) = 63 , jumlah variabel (k) = 5; taraf signifikansi α = 5% atau 0,05 . degree of freedom (df) = n-k = 63-5 = 58 sehingga diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,67155.
Uji t ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi t-hitung dengan ketentuan:

1. Jika t-hitung < t-tabel pada α = 0,05, maka Ha tidak dapat diterima

2. Jika t-hitung > t-tabel pada α = 0,05, maka Ha diterima

Tabel 4.6 berikut menunjukan hasil uji t.

Tabel 1.6
Hasil Uji Parsial (t-test)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.445
	.531
	
	-.838
	.405

	
	Profitabilitas
	.598
	.285
	.308
	2.097
	.040

	
	Umur Perusahaan
	-.011
	.005
	-.297
	-2.133
	.037

	
	Ukuran Perusahaan
	.089
	.046
	.289
	1.915
	.060

	
	Profile 
	-.019
	.065
	-.036
	-.290
	.773

	
	Kepemilikan Saham Publik
	.003
	.003
	.169
	1.032
	.306

	a. Dependent Variable: Informasi Sosial


Sumber : output SPSS

Dari tabel diatas dapat diperoleh model persamaan regresi berganda sebagai berikut :
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Pengungkapan informasi sosial = 
α + [image: image19.png]


Profitabilitas + [image: image21.png]


Umur + [image: image23.png]
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Kepemilikan Saham
Keterangan :
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 (konstanta)




= -0,445
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 (koefisiensi regresi Profitabilitas)

= 0,598
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 (koefisiensi regresi Umur)


= -0,011
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 (koefisiensi regresi Ukuran)

= 0,089
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 (koefisiensi regresi Profile)

= -0,019
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 (koefisiensi regresi Kepemilikan Saham)
= 0,003
Tabel 1.6 menunjukan hasil pengujian statistik t sehingga dapat menjelaskan pengaruh variabel independen secara parsial

1. Profitabilitas memiliki tingkat signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial dengan nilai signifikansi 0,040 yang berarti nilai ini ini lebih kecil dari 0,05. Sedangkan nilai t hitung diperoleh sebesar 2,097. Nilai t-hitung lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,097 (2,097 > 1,67155). Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa [image: image41.png]


 dapat diterima dan profitabilitas memiliki tingkat signifikan yang memiliki pengaruh terhadap pengungkapan informasi sosial.
2. Umur perusahaan tidak memiliki tingkat signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial dengan nilai signifikansi 0,037 yang berarti nilai ini lebih kecil dari 0,05 yang berarti umur perusahaan memiliki tingkat signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial. Sedangkan nilai t hitung diperoleh sebesar -2,133. Nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel sebesar -2,133 (-2,133 < 1,67155). Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa umur perusahaan memiliki tingkat signifikan terhadap informasi sosial tetapi umur perusahaan tidak berpengaruh atau memiliki arah negative terhadap pengungkapan informasi sosial  atau [image: image43.png]


 tidak dapat diterima yang ditunjukan oleh nilai t hitung yang lebih kecil dari nilai t tabel. 
3. Ukuran perusahaan tidak memiliki tingkat signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial dengan nilai signifikansi 0,060 yang berarti nilai ini lebih besar dari 0,05, sedangkan nilai t hitung diperoleh sebesar 1,915. Nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel sebesar 1,915 (1,915 > 1,67155). Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa [image: image45.png]


 dapat diterima atau ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan informasi sosial tetapi tidak memiliki tingkat signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial.
4. Profile memiliki nilai signifikan sebesar 0,773 yang berarti nilai ini lebih besar dari 0,05, sedangkan nilai t hitung diperoleh sebesar -0,290. Nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel sebesar -0,290 (-0,290 < 1,669). Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa [image: image47.png]


 tidak dapat diterima atau profile tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan informasi sosial.
5. Kepemilikan saham publik memiliki nilai signifikan sebesar 0,306 yang berarti nilai ini lebih besar dari 0,05, sedangkan nilai t hitung diperoleh sebesar 1,032. Nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1,032 (1,032 < 1,67155). Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa [image: image49.png]


 tidak dapat diterima atau kepemilikan saham publik tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan informasi social.
6. Uji Simultan 

Signifikansi model regresi secara simultan diuji dengan melihat perbandingan antara F-tabel dan F-hitung. Selain itu dilihat nilai signifikansi (sig), dimana jika nilai sig dibawah 0,05 maka variabel independen dinyatakan berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji f ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi Fhitung dengan ketentuan :

1. Jika F-hitung < F-tabel pada α = 0,05, maka Ha tidak dapat diterima 

2. Jika F-hitung > F-tabel pada α = 0,05, maka Ha dapat diterima 

Nilai F-hitung dan nilai signifikansi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1.7
Uji F
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.875
	5
	.175
	2.945
	.020a

	
	Residual
	3.385
	57
	.059
	
	

	
	Total
	4.260
	62
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Saham Publik, Umur Perusahaan, Profile , Profitabilitas, Ukuran Perusahaan

	b. Dependent Variable: Informasi Sosial


Sumber : output SPSS

Dari hasil analisi ini, didapat F-hitung adalah 2,945 dengan signifikansi sebesar 0,020. Adapun nilai F-tabel untuk α = 0,05 dengan pembilang sebesar 5 dan penyebut sebesar 58 adalah 2,37. Maka diperoleh bahwa F-hitung > F-tabel (2,945 > 2,37). Hal ini menunjukan bahwa [image: image51.png]


 diterima dan [image: image53.png]


ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, profile dan kepemilikan saham publik secara bersama-sama mempengaruhi pengungkapan informasi sosial perusahaan. 

7. Koefisien Determinasi ([image: image55.png]


) 

Menurut Situmorang (2010:144) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen atau predictornya. Kelemahan dalam penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen. Fungsi dari Adjusted R Square adalah untuk mengurangi keraguan tersebut. Oleh karena it, banyak peneliti yang menyarankan menggunakan nilai Adjusted R Square untuk mengevaluasi model.

Tabel 1.8
Koefisien Determinasi ([image: image57.png]


)

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.453a
	.205
	.136
	.24371
	1.673

	a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Saham Publik, Umur Perusahaan, Profile , Profitabilitas, Ukuran Perusahaan

	b. Dependent Variable: Informasi Sosial


Sumber : output SPSS 

Pada tabel 1.8 output SPSS memiliki nilai koefisien determinasi yang sudah disesuaikan (Adjusted R Square) sebesar 0,136. Artinya 13,6 % variabel dependen informasi sosial dijelaskan oleh variabel profitabilitas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, profile dan kepemilikan saham publik, dan sisanya 83,7 % oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
b. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian variabel bebas Profitabilitas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, profile dan kepemilikan saham publik terhadap variabel terikat informasi sosial yang telah diuraikan secara statistik dengan menggunakan program SPSS. Maka pengaruh hipotesis tersebut dapat ditampilkan dalam tabel berikut :

Tabel 1.9

Hasil Penelitian
	No
	Variabel
	Pembahasan
	Hasil
	Pengaruh

	1
	Profitabilitas
	Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel profitabilitas merupakan faktor yang relevan yang dapat mempengaruhi pengungkapan informasi sosial. Hal ini disebabkan jika perusahaan memperoleh laba yang semakin besar akan membuat perusahaan mengungkapkan informasi sosial yang lebih luas.
	variabel profitabilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial dengan nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel (2,097>2,0017).
	Signifikan/ diterima

	2
	Umur Perusahaan
	Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel umur perusahaan memiliki tingkat signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial tetapi bukan merupakan faktor yang relevan yang dapat mempengaruhi pengungkapan informasi sosial. Hal ini berarti bahwa lama atau barunya berdirinya suatu perusahaan tidak mempengauhi pengungkapan informasi sosial. Penelitian ini sejalan dengan Marpaung (2010) yang tidak menemukan adanya hubungan yang signifikan antara umur perusahaan dengan informasi sosial yang diungkapkan.
	Umur Perusahaan menunjukan bahwa variabel umur perusahaan secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial dengan nilai t-hitung yang lebih kecil dari nilai t-tabel berdasarkan  (-2,133 < 2,0017)
	Signifikan/  ditolak

	3
	Ukuran Perusahaan
	Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan merupakan faktor yang relevan yang dapat mempengaruhi pengungkapan informasi sosial. Hal ini dikaitkan dengan pendapat bahwa perusahaan besar merupakan emiten yang banyak disoroti, pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan.
	Ukuran Perusahaan menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial dengan nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel (1,915 > 1,0017)
	Tidak Signifikan/ diterima

	4
	Profile
	Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel profile bukan merupakan faktor yang relevan yang dapat mempengaruhi pengungkapan informasi sosial. Hal ini berarti menunjukan bahwa tidak semua perusahaan yang high profile saja yang mengungkapan informasi tentang tanggung jawab sosialnya.
	Profile menunjukan bahwa variabel profile secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial dengan nilai t-hitung yang lebih kecil dari nilai t-tabel (-0,290 < 2,0017)
	Tidak Signifikan/ ditolak

	5
	Kepemilikan Saham Publik
	Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kepemilikan saham public bukan merupakan faktor yang relevan yang dapat mempengaruhi pengungkapan informasi sosial. Hal ini berarti menunjukan bahwa perusahaan yang sahamnya dimiliki oleh publik tidak mempengaruhi perusahaan tersebut mengungkapan informasi sosialnya.
	Kepemilikan saham publik menunjukan bahwa variabel kepemilikan saham publik secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial dengan nilai t-hitung yang lebih kecil dari nilai t-tabel (1,032 < 2,0017)
	Tidak Signifikan/ ditolak

	6
	Profitabilitas, Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Profile, dan Kepemilikan Saham Publik
	Hasil penelitian ini, menunjukan bahwa variable profitabilitas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, profile dan kepemilikan saham publik secara bersama-sama mempengaruhi pengungkapan informasi sosial perusahaan.

	variabel profitabilitas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, profile, dan kepemilikan saham publik secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial dengan nilai f-hitung yang lebih besar dari nilai f-tabel (2,945 > 2,37) berdasarkan uji f
	Signifikan/ diterima 


Untuk penjelasan lebih lanjut dari tabel tersebut, diuraikan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis ([image: image59.png]


) menunjukan bahwa variabel profitabilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial dengan nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel (2,097 > 2,0017). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel profitabilitas merupakan faktor yang relevan yang dapat mempengaruhi pengungkapan informasi sosial. Hal ini disebabkan jika perusahaan memperoleh laba yang semakin besar akan membuat perusahaan mengungkapkan informasi sosial yang lebih luas.

2. Hasil pengujian hipotesis ([image: image61.png]


) menunjukan bahwa variabel umur perusahaan secara parsial berpengaruh negatif dan tetapi memiliki signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial dengan nilai t-hitung yang lebih kecil dari nilai t-tabel berdasarkan (-2,133 < 2,0017) uji t. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel umur perusahaan bukan merupakan faktor yang relevan yang dapat mempengaruhi pengungkapan informasi sosial. Hal ini berarti bahwa lama atau barunya berdirinya suatu perusahaan tidak mempengauhi pengungkapan informasi sosial. Penelitian ini sejalan dengan Marpaung (2010) yang tidak menemukan adanya hubungan yang signifikan antara umur perusahaan dengan informasi sosial yang diungkapkan.

3. Hasil pengujian hipotesis ([image: image63.png]


) menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial dengan nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel (1,915 > 1,0017) berdasarkan uji t. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan merupakan faktor yang relevan yang dapat mempengaruhi pengungkapan informasi sosial. Hal ini dikaitkan dengan pendapat bahwa perusahaan besar merupakan emiten yang banyak disoroti, pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan. Untuk mendapatkan legimitasi, perusahaan besar akan melakukan aktivitas sosial lebih banyak agar mempunyai pengaruh terhadap pihak-pihak internal maupun eksternal yang mempunyai kepentingan terhadap perusahaan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahajeng (2010) menemukan hasil yang signifikan dan berpengaruh antara ukuran perusahaan dan pengungkapan informasi sosial perusahaan.

4. Hasil pengujian hipotesis ([image: image65.png]


) menunjukan bahwa variabel profile secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial dengan nilai t-hitung yang lebih kecil dari nilai t-tabel (-0,290 < 2,0017) berdasarkan uji t. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel profile bukan merupakan faktor yang relevan yang dapat mempengaruhi pengungkapan informasi sosial. Hal ini berarti menunjukan bahwa tidak semua perusahaan yang high profile saja yang mengungkapan informasi tentang tanggung jawab sosialnya. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendra (2012) yang menemukan bahwa profile berpengaruh terhadap pengungkapan informasi sosial perusahaan.
5. Hasil pengujian hipotesis ([image: image67.png]


) menunjukan bahwa variabel kepemilikan saham publik secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial dengan nilai t-hitung yang lebih kecil dari nilai t-tabel (1,032 < 2,0017) berdasarkan uji t. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kepemilikan saham public bukan merupakan faktor yang relevan yang dapat mempengaruhi pengungkapan informasi sosial. Hal ini bias disebabkan karena beberapa hal antara lain, investor publik umumnya adalah investor kecil, sehingga tidak menuntut untuk pengungkapan informasi sosial sehingga tidak banyak mempengaruhi. Sejalan dengan penelitian Rahajeng (2010) juga menemukan hasil yang sama dimana kepemilikan saham publik tidak terbukti berpengaruh positif terhadap pengungkapan informasi sosial

6. Hasil pengujian hipotesis ([image: image69.png]


) menunjukan bahwa variabel profitabilitas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, profile, dan kepemilikan saham publik secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial dengan nilai f-hitung yang lebih besar dari nilai f-tabel (2,945 > 2,37) berdasarkan uji f. Hasil penelitian ini, menunjukan bahwa variable profitabilitas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, profile dan kepemilikan saham publik secara bersama-sama mempengaruhi pengungkapan informasi sosial perusahaan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan dalam bab empat, hasil pengolahan data diatas dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada perusahaan manufaktur sektor industri barang dan konsumsi dapat diketahui bahwa secara simultan, faktor pengungkapan sosial yang terdiri dari beberapa variabel yaitu profitabilitas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, profile dan kepemilikan saham publik secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel pengungkapan informasi sosial. Hal ini menjadi temuan dari penelitian ini yaitu dengan nilai f-hitung yang lebih besar dari nilai f-tabel ( 2,945 > 2,37 ) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Pada perusahaan manufaktur sektor industri barang dan konsumsi dapat diketahui bahwa secara parsial profitabilitas dan ukuran perusahaan yang paling dominan berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial perusahaan.

3. Implikasi teoritis penelitian ini yaitu tingkat Adjusted R2 =0,163. Hal ini menunjukan bahwa variabel profitabilitas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, profile dan kepemilikan saham publik secara bersama-sama memberikan kontribusi atau sumbangan terhadap variabel pengungkapan informasi sosial sebesar 16,3 %, sedangkan sisanya 83,7 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.
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